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5.1 Kesimpulan
1. Metode pengaturan sistem kontrol berbasis DTMF ID dan mikokontroller terbukti dapat digunakan untuk mengatur aktifasi lampu penerangan secara interaktif.
2. Ketika melakukan aktivasi lampu akan mendapat laporan tentang lampu yang dikendalikan berupa laporan suara.
3. Hal penting yang harus diperhatikan dalam metode sistem transmisi sinyal DTMF ID dengan kabel (handfree). terletak pada validitas nilai sinyal DTMF yang digunakan.
4. Alat yang dibuat dapat digunakan untuk mengendalikan perangkat elektronik maupun motor AC seperti Fan, Air Conditioner, Water Pump dan sebagainya (dengan tanpa merubah program aplikasi).
5.2 Saran
1. Alat ini dapat dikembangkan menjadi burglar alarm system (alarm anti pencuri), yang dapat memberikan laporan “voice report” kepada pemilik rumah atau nomor telepon lainnya secara otomatis.
2. Alat belum dapat mendeteksi jika terjadi kerusakan pada lampu yang dikendalikan. Untuk itu perlu adanya tambahan sensor yang memberitahu jika ada salah satu lampu yang rusak.
3. Sistem program dan visualisasi alat dapat dikembangkan menjadi sistem kontrol lampu penerangan dengan feedback tone report jika IC MT8870 dibagian DTMF dekoder diganti dengan IC MT8880.
4. Alat ini masih mempunyai beberapa kelemahan. Diantaranya bunyi dari feed back yang tinggi, menyebabkan laporan suara dari ISD tidak terdengar dengan jelas. Selain itu belum adanya sensor yang memberikan laporan tentang keadaan alat yang dikendalikan, baik dalam keadaan hidup, mati atau rusak.
5. Untuk mengecek validitas nada DTMF membutuhkan waktu, sehingga menghabiskan pulsa yang relatif cukup banyak.
6. Alat ini masih tergantung dengan operator penyedia layanan telepon. Jika sedang terjadi gangguan, maka alat tidak bisa dijalankan. 
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